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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pelatih dan fasilitas latihan terhadap kepuasan
pelanggan pada Akademi Futsal di Kota Cirebon. Latar belakang penelitian ini adalah menginkatkanya minat
masyarakat terhadap olahraga futsal serta pentingnya layanan berkualitas dalam mempertahankan pelanggan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Jumlah responden sebanyak 50 orang yang
merupakan peserta aktif dari berbagai akademi futsal di Kota Cirebon. Data dikumpulkan melakui kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis regresi liner berganda menunjukkan bahwa kualitas pelatih
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan, demikian pula dengan fasilitas latihan. Kedua variabel bebas
ini secara simultan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kepuasan pelanggan sebesar 62,7%. Penelitian ini
menunjukkan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia dan sarana prasana dalam pelayanan jasa
olahraga. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengelola akademi untuk memperkuat aspek pelatihan dan
fasilitas guna meningkatkan daya saing
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of multiple liner regression analysis show that the quality of the coach has a
significant effect on customer satisfaction, as well as training facilities. These two
independent variables simultaneously contribute to increasing customer satisfaction
by 62.7%. This study shows the importance of improving the quality of human
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4.0/). for academy managers to strengthen the aspects of training and facilities to improve

competitiveness.
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Pendahuluan

Olahraga futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang sedang populer akhir —
akhir ini terutama di kalangan generasi muda (Ginting et al, 2023). Olahraga futsal telah
mengalami perkembangan pesat di Indonesia, tidak hanya sebagai bentuk referensi, tetapi
juga sebagai bagian dari pembinaan olahraga prestasi (Debyanto et al, 2022). Akademi
futsal bermunculan di berbagai kota sebagai bentuk respons atas meningkatnya minat
masyarakat, terutama generasi muda, terhadap olahraga futsal (Haykal, 2024). Kota
Cirebon merupakan salah satu wilayah yang berpotensi besar dalam pengembangan
akademi futsal, yang dibuktikan dengan munculnya sejumlah akademi baru dalam
beberapa tahun terakhir ini (Cipasung, 2022). Dalam pengelolaan akademi futsal, kualitas
layanan menjadi faktor penting yang menentukan keberlangsungan dan loyalitas
pelanggan (Zarkasih, 2023). Kualitas tersebut mencakup dua hal, yaitu kualitas pelatih dan
kelengkapan serta kenyamanan fasilitas latihan yang telah disediakan. Pelanggan yang
merasa puas akan cenderung kembali dan merekomendasikan akademi kepada orang lain,
sehingga kepuasan pelanggan menjadi indikator utama dalam keberhasilan suatu akademi
(Zarkasih, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan fasilitas
merupakan faktor penting dalam membentuk kepuasan pelanggan di berbagai fasilitas
olahraga, salah satunya adalah akademi futsal. Penelitian yang dilakukan oleh Noer et al.,
(2022) di Situbondo Sport Center Futsal menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan
fasilitas memiliki pengaruh langsung terhadap loyalitas konsumen, dengan kepuasan
sebagai variabel intervening. Pelanggan cenderung merasa puas dan loyal ketika mereka
mendapatkan pelayanan yang ramah, cepat, dan memiliki faslitias yang nyaman dan
lengkap (Jumawan & Prasetyo, 2024). Hasil penelitian ini menegaskan tentang pentingnya
kelengkapan sarana fisik seperti kebersihan lapangan, pencahayaan, ruang ganti, serta
lokasi yang strategis dalam membentuk persepsi positif pelanggan terhadap layanan yang
diberikan.

Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Salsabila, Nasrulloh, Prabowo,
Merdyto, & Chandrika, (2024) di berbagai fasilitas kebugaran di Sleman, termasuk studio
olahraga dan lapangan futsal, ditemukan bahwa kualitas layanan memiliki korelasi yang
sangat kuat dengan kepuasan pelanggan, terutama dalam dimensi tangibility (keterlihatan
fasilitas), responsiveness (ketanggapan pengelola), dan assurance (jaminan keselamatan
dan kenyamanan). Hasil penelitian menunjukkan korelasi signifikan antara kualitas
fasilitas olahraga dan kepuasan pengguna di berbagai jenis lokasi olahraga, termasuk futsal,
dengan nilai korelasi mencapai 0.687 di studio olahraga dan 0.504 di lapangan futsal dan
kolam renang

Sementara itu, aspek kualitas pelatih juga tidak kalah pentingya. Penelitian yang
dilakukan oleh Firmansyah, Winarno, Setyawati, & Rustiadi, (2021) menghasilkan
instrumen evaluasi kompetensi pelatih futsal yang valid dan reliabel, mencakup empat
aspek utama, yaitu kepribadian, sosial, intelektual, dan kompetensi pelatihan. Penelitian ini
menyatakan bahwa pelatih yang memiliki kompetensi menyeluruh, baik secara teknis
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maupun non-teknis, mampu menciptakan suasana latihan yang efektif, inspiratif, dan
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Peneliti ini juga menunjukkan bahwa banyak
pelatih futsal di daerah masih belum dievaluasi secara profesional, sehingga peningkatan
kompetensi pelatih menjadi agenda penting dalam pengembangan akademi futsal di
Indonesia. Oleh karena itu, pengaruh kualitas pelatih dan fasilitas latihan terhadap
kepuasan pelanggan perlu dikaji secara menyeluruh, terutama dalam konteks akademi
tutsal di tingkat kota seperti Cirebon yang belum banyak diteliti.

Beberapa penelitian terkini memperkuat kerangka penelitian ini. Di Sarana Olahraga
Kerkof Garut, Ditemukan bahwa kualitas pelayanan dan fasilitas secara signifikan
meningkatkan kepuasan pelanggan, menegaskan peran aspek layanan fisik dan interaksi
dalam konteks fasilitas olahraga (Kurnaeli et al, 2024). Hasil serupa juga dilaporkan oleh
Anugrah Ramadhani Noer et al. (2022), yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan
fasilitas memiliki efek positif pada kepuasan konsumen futsal dengan loyalitas sebagai
variabel intervening. Di sektor kebugaran, riset oleh Fahrizal Nurzaman & Lutfi Altop
Hermawan (2024) di pusat fitness Sukamandi mengungkapkan bahwa kedua variabel
tersebut fasilitas dan kualitas pelayanan secara bersama-sama menjelaskan 53,1 % variasi
kepuasan pelanggan, menunjukkan signifikansi praktis kedua faktor tersebut dalam
membentuk pengalaman pengguna. Selain itu, meskipun fokusnya bukan dalam olahraga,
studi tentang promosi media sosial di Olympus Gym oleh Tanuhardja & Vonny Tiara (2025)
menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial bersama dengan fasilitas dan harga
memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pelanggan, membuka peluang
penting untuk mengeksplorasi dimensi digital dalam penelitian akademi futsal masa kini.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kedua variabel
tersebut terhadap kepuasan pelanggan, serta memberikan kontribusi praktis bagi pengelola
akademi dalam meningkatkan mutu layanan mereka

Metodologi

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yang sesuai
dengan tujuan untuk menguji pengaruh kualitas pelatih dan fasilitas latihan (variabel
independen) terhadap kepuasan pelanggan (variabel dependen). Sifat penelitian ini adalah
asosiatif kausal, yang bermaksud untuk mengidentifikasi hubungan serta pengaruh antar
variabel secara statistik (Utami, 2023). Pemilihan pendekatan kuantitatif didasarkan pada
kemampuannya untuk menjawab rumusan masalah secara objektif dan terukur melalui
data numerik serta analisis statistik inferensial (Muin, 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan aktif dari lima akademi
futsal di Kota Cirebon yang telah mengikuti pelatihan rutin minimal selama satu bulan.
Karena jumlah populasi yang pasti tidak dapat diketahui secara akurat dan terbatasnya
waktu serta sumber daya, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu teknik untuk mendapatkan sampel dengan memilih sampel
diantara populasi sesuai dengan yang dikendeaki oleh peneliti atau yang memiliki kriteria
tertentu (Asrulla et al, 2023). Kriteria responden yang dipilih yaitu, telah mengikuti
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pelatihan futsal minimal 1 bulan terakhir, berusia minimal 15 tahun, dan bersedia mengisi
kuesioner secara lengkap. Total jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 50
responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun
berdasarkan teori dan indikator dari masing — masing variabel. Kuesioner disusun dalam
bentuk skala Likert 4 poin dengan pilihan jawaban

Tabel 1. Skala Likert

1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju

3 Setuju

4 Sangat Tidak Setuju

Variabel kualitas pelatih mencakup dimensi kepribadian, kompetensi teknis,
kemampuan komunikasi, dan sikap professional, yang diambil dari instrument valid pada
penelitian

Firmansyah, Winarno, Setyawati, & Rustiadi, (2021). Variabel fasilitas latihan
mencakup indikator kelengkapan sarana, kenyamanan ruang latihan, kebersihan,
keamanan, dan aksesibilitas yang merujuk pada penelitian Salsabila, Nasrulloh, Prabowo,
Merdyto, & Chandrika, (2024). Sementara itu, kepuasan pelanggan diukur melalui tiga
indikator utama, yaitu kesesuaian harapan, kenyamanan penggunaan fasilitas, dan niat
untuk kembali menggunakan jasa, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Noer &
Kusnadi, (2022).

Sebelum digunakan dalam penelitian, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya
terlebih dahulu dengan melibatkan 20 responden dalam uji coba. Uji validitas dilakukan
menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment, dan hasilnya menunjukkan
bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,444 untuk n = 20,
a = 0,05). Dengan demikian, berdasarkan kriteria tersebut, seluruh item dalam kuesioner
dinyatakan valid (Utami, 2023). Sementara itu uji reliabilitas dilakukan menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 0,812 untuk variabel
kualitas pelatih, 0,798 untuk variabel fasilitas latihan, dan 0,827 untuk variabel kepuasan
pelanggan. Nilai-nilai ini mengindikasikan bahwa seluruh instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini tergolong reliabel, karena memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70.

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS.
Proses analisis dimulai dengan serangkaian uji asumsi klasik. Pertama, uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk memastikan data terdistribusi secara normal.
Kedua, uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antar
variabel independen, yang dievaluasi melalui nilai VIF (Variance Inflation Factor) dengan
batasan kurang dari 10 dan nilai Tolerance dengan batasan lebih dari 0,1. Terakhir, uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan memeriksa pola penyebaran pada grafik scatterplot
dan melalui uji Glejser untuk memastikan tidak terjadi ketidaksamaan varians residual.
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Setelah data dipastikan memenuhi asumsi klasik, analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengukur pengaruh kualitas pelatih (X;) dan fasilitas latihan (X3)
terhadap kepuasan pelanggan (Y). Signifikansi pengaruh diuji pada tingkat kepercayaan
95% (a = 0,05) melalui uji-t untuk pengaruh parsial dan uji-F untuk pengaruh simultan
(Karch, 2020). Koefisien determinasi (R?) juga dihitung untuk menentukan proporsi variasi
kepuasan pelanggan yang dapat dijelaskan oleh kualitas pelatih dan fasilitas latihan (Arya
et al., 2020). Penelitian ini dilakukan dari Februari hingga April 2025 di lima akademi futsal
aktif di Cirebon, yaitu Akademi Futsal A, B, C, D, dan E. Kuesioner disebarkan dan diisi
langsung di lokasi latihan setelah kegiatan selesai, dengan menjunjung tinggi etika
penelitian dan persetujuan dari responden.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh kualitas
pelatih dan fasilitas latihan terhadap tingkat kepuasan pelanggan di berbagai akademi
futsal yang berlokasi di Kota Cirebon. Analisis data dilakukan melalui serangkaian
pengujian asumsi klasik untuk memvalidasi kelayakan penggunaan model regresi linier
berganda. Selanjutnya, dilakukan analisis untuk mengidentifikasi pengaruh secara parsial
dan simultan dari kedua variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu kepuasan
pelanggan (Anjeliyani et al, 2024).

Dalam analisis regresi klasik, uji normalitas menjadi prasyarat penting untuk
memastikan validitas hasil uji signifikansi. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp.
Sig sebesar 0,176, yang lebih besar dari nilai a yang ditetapkan, yaitu 0,05. Temuan ini
mengindikasikan bahwa distribusi data residual memenuhi asumsi normalitas (Sartika &
Aritonang, 2025).

Uji multikolinearitas juga dilakukan untuk mendeteksi potensi hubungan linear
yang signifikan antar variabel independen. Berdasarkan hasil pengujian, nilai Tolerance
yang diperoleh adalah 0,751 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 1,331 untuk
kedua variabel independen (X; dan X). Karena nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas
dalam model regresi yang diuji. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan tidak adanya
multikolinearitas, model regresi dapat dianggap memenuhi syarat untuk memberikan hasil
yang valid dan dapat diandalkan (Susanti, 2022). Berdasarkan hasil pengujian, nilai
Tolerance yang diperoleh adalah 0,751 dan nilai VIF adalah 1,331 untuk kedua variabel
independen (X; dan X;). Mengingat nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih
kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas
dalam model yang diuji.

Uji heteroskedastisitas telah dilakukan menggunakan metode Glejser dan scatterplot
untuk mengevaluasi homogenitas varians residual dalam model regresi. Analisis
scatterplot menunjukkan tidak terdapat pola sistematis yang mengindikasikan
heteroskedastisitas. Selain itu, hasil uji Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat
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hubungan yang signifikan antara variabel-variabel independen yang digunakan dalam
model dengan nilai absolut dari residual. Dengan kata lain, perubahan pada variabel
independen tidak secara sistematis mempengaruhi besaran variasi kesalahan (residual)
dalam model. Berdasarkan pada hasil kedua metode pengujian yang telah dilakukan, yakni
pengujian dengan grafik scatterplot dan uji Glejser, dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas. Hal ini berarti bahwa
varians dari residual bersifat homogen atau konstan di sepanjang rentang nilai variabel
independen, sehingga asumsi homoskedastisitas yang merupakan salah satu syarat penting
dalam analisis regresi linier terpenuhi. Terpenuhinya asumsi ini meningkatkan validitas
dan keandalan hasil analisis regresi yang dilakukan, serta memungkinkan interpretasi
koefisien regresi secara lebih akurat (Ghadani et al, 2022).

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh kualitas
pelatih dan fasilitas latihan terhadap tingkat kepuasan pelanggan di berbagai akademi
futsal yang berlokasi di Kota Cirebon. Metode analisis data yang digunakan meliputi
serangkaian pengujian asumsi klasik, yang bertujuan untuk memastikan terpenuhinya
syarat-syarat kelayakan model regresi linier berganda. Selanjutnya, dilakukan analisis
untuk menguji pengaruh secara parsial dan simultan dari kedua variabel independen
(kualitas pelatih dan fasilitas latihan) terhadap variabel dependen, yaitu kepuasan
pelanggan (Nugraha, 2022).

Uji normalitas telah dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk
mengevaluasi distribusi data residual. Hasil uji menunjukkan nilai Asymp. Sig sebesar
0,176. Nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu a = 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,
temuan ini mengindikasikan bahwa data residual terdistribusi secara normal. Asumsi
normalitas pada data residual merupakan prasyarat penting dalam analisis regresi klasik.
Pemenuhan asumsi ini krusial karena menjamin validitas hasil uji signifikansi yang
dihasilkan oleh analisis regresi, sehingga interpretasi dan kesimpulan yang ditarik dari
model regresi dapat diandalkan. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, kita dapat lebih
percaya diri bahwa model regresi yang digunakan memberikan estimasi parameter yang
akurat dan stabil (Sholihah et al, 2023).

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan linear yang
signifikan antar variabel independen (Azizah et al., 2021). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa variabel X; dan X, memiliki nilai Tolerance sebesar 0,751 dan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) sebesar 1,331. Berdasarkan kriteria standar yang umum digunakan, yaitu
nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF yang kurang dari 10, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas dalam model regresi yang
diuji. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang kuat antara variabel-
variabel independen yang dapat berpotensi mempengaruhi validitas atau keakuratan hasil
analisis regresi yang dilakukan. Dengan kata lain, variabel-variabel independen tersebut
relatif independen satu sama lain dan memberikan kontribusi unik terhadap variabel
dependen tanpa adanya efek confounding akibat korelasi yang tinggi.
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Uji heteroskedastisitas merupakan tahapan penting dalam analisis regresi untuk
memastikan bahwa varians residual bersifat homogen atau konstan di sepanjang nilai
variabel independen. Dalam konteks ini, pengujian heteroskedastisitas telah dilakukan
menggunakan dua metode yang umum digunakan, yaitu metode Glejser dan analisis
scatterplot. Hasil analisis scatterplot menunjukkan bahwa tidak terdapat pola sistematis
yang jelas atau terstruktur pada sebaran titik-titik residual. Ketiadaan pola sistematis ini
memberikan indikasi awal bahwa masalah heteroskedastisitas mungkin tidak signifikan
dalam model regresi yang digunakan. Selanjutnya, uji Glejser memberikan konfirmasi
kuantitatif terhadap temuan visual tersebut. Nilai signifikansi yang diperoleh dari uji
Glejser adalah di atas 0,05, yang secara statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan nilai absolut residual.
Dengan demikian, berdasarkan kombinasi analisis scatterplot dan uji Glejser, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari masalah heteroskedastisitas.
Kesimpulan ini mengimplikasikan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi, yang
berarti varians residual bersifat homogen dan model regresi dapat dianggap valid untuk
digunakan dalam interpretasi dan prediksi (Firdausya & Indawati, 2023).

Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengukur pengaruh variabel independen kualitas pelatih (X;) dan fasilitas latihan (X3)

terhadap variabel dependen kepuasan pelanggan (Y). Bentuk persamaan regresi umum
adalah :

Y =a+blX1+b2X2

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regreasi (B)  t- hitung Sig. (p-value)
Konstanta (a) 6,234 - -

Kualitas Pelatih (X1 0,524 3,891 0,001
Fasilitas Pelatih (X2) 0,389 3,213 0,003

Interpretasi dari hasil analisis regresi tersebut memberikan beberapa poin penting
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan pelanggan, sebagaimana
diindikasikan oleh analisis regresi. Nilai konstanta sebesar 6,234 menunjukkan tingkat
kepuasan dasar yang dimiliki pelanggan, bahkan ketika kualitas pelatih dan fasilitas latihan
berada pada titik terendah. Hal ini mengisyaratkan adanya faktor-faktor lain di luar model
regresi yang turut berkontribusi pada kepuasan pelanggan. Kualitas pelatih memiliki
pengaruh positif dan signifikan, dengan koefisien regresi sebesar 0,524. Ini berarti, setiap
peningkatan satu satuan dalam kualitas pelatih diprediksi meningkatkan kepuasan
pelanggan sebesar 0,524 poin, asalkan kualitas fasilitas latihan tetap konstan. Demikian
pula, fasilitas latihan menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, dengan koefisien
regresi sebesar 0,389. Peningkatan satu satuan dalam kualitas fasilitas latihan diperkirakan
meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,389 poin, dengan asumsi kualitas pelatih
tetap. Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 untuk kedua variabel independen (kualitas
pelatih dan fasilitas latihan) menegaskan bahwa pengaruh kedua variabel tersebut terhadap
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kepuasan pelanggan adalah signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kualitas pelatih dan fasilitas latihan secara parsial memiliki dampak
nyata dan signifikan terhadap tingkat kepuasan pelanggan.Koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model menjelaskan variasi dari

varibel dependen.
Tabel 3. Koefiesien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square
Regresi 0,729 0,627 0,611

Nilai R sebesar 0,792 menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat antara variabel
independen, yaitu kualitas pelatih dan fasilitas latihan, dengan variabel dependen, yaitu
kepuasan pelanggan. Hal ini mengimplikasikan bahwa perbaikan atau peningkatan dalam
kualitas pelatih dan ketersediaan fasilitas latihan yang memadai berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan tingkat kepuasan pelanggan. Nilai R? sebesar 0,627 mengindikasikan
bahwa 62,7% dari variasi dalam kepuasan pelanggan dapat diprediksi atau dijelaskan oleh
variasi dalam kualitas pelatih dan fasilitas latihan yang disediakan. Sementara itu, sisa
variasi sebesar 37,3% pada tingkat kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
di luar model penelitian ini, seperti harga, kualitas pelayanan dari staf, efektivitas kegiatan
promosi yang dijalankan, serta pengalaman pelanggan sebelumnya dengan penyedia
layanan sejenis. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,611 memberikan indikasi bahwa model
regresi yang digunakan memiliki tingkat stabilitas yang baik dalam menjelaskan hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti. Ini berarti bahwa meskipun ada penambahan variabel
independen ke dalam model, kemampuan model dalam memprediksi tingkat kepuasan
pelanggan tidak mengalami penurunan yang substansial, sehingga model ini dapat
dianggap representatif dan akurat dalam menggambarkan pengaruh dari kualitas pelatih
dan fasilitas latihan terhadap kepuasan pelanggan secara keseluruhan (Saputra &
Samsuddin, 2025).

ji F digunakan untuk menganalisis pengaruh simultan antara kualitas pelatih dan
fasilitas latihan terhadap kepuasan pelanggan di sebuah akademi futsal di Kota Cirebon
(Darma, 2021). Analisis ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh kedua
variabel independen tersebut secara bersama-sama terhadap tingkat kepuasan pelanggan.
Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 40,813 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari ambang batas signifikansi 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, kualitas pelatih dan fasilitas latihan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan di akademi futsal
tersebut. Ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara pelatih yang berkualitas dan
fasilitas latihan yang memadai secara bersama-sama memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap tingkat kepuasan pelanggan akademi futsal yang diteliti. Dengan kata
lain, kepuasan pelanggan tidak hanya dipengaruhi oleh salah satu variabel saja, tetapi oleh
kombinasi dan interaksi dari kedua variabel independen tersebut.
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Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh persamaan akhir, yaitu :
Y =6,234 +0,524X1 + 0,389X2

Persamaan regresi yang diberikan mengindikasikan bahwa kepuasan pelanggan
memiliki nilai dasar sebesar 6,234, yang merepresentasikan tingkat kepuasan ketika tidak
ada investasi atau peningkatan pada kualitas pelatih maupun fasilitas latihan. Hal ini
mengimplikasikan bahwa meskipun tanpa adanya intervensi aktif dalam meningkatkan
kualitas pelatih atau fasilitas, pelanggan telah memiliki tingkat kepuasan awal yang cukup
moderat. Lebih lanjut, persamaan ini menyoroti pengaruh positif dari peningkatan kualitas
pelatih dan fasilitas latihan terhadap kepuasan pelanggan. Setiap peningkatan satu satuan
pada kualitas pelatih berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kepuasan
pelanggan, dengan estimasi peningkatan sebesar 0,524 poin. Demikian pula, peningkatan
satu satuan pada fasilitas latihan juga memberikan dampak positif, meskipun dengan
magnitudo yang sedikit lebih rendah, yaitu peningkatan sebesar 0,389 poin. Penting untuk
dicatat bahwa interpretasi ini berasumsi bahwa variabel lain yang berpotensi memengaruhi
kepuasan pelanggan tetap konstan, sehingga efek yang diukur benar-benar mencerminkan
kontribusi dari kualitas pelatih dan fasilitas latihan secara independen. Dengan demikian,
hasil ini memberikan justifikasi empiris untuk investasi berkelanjutan dalam peningkatan
kualitas pelatih dan fasilitas latihan sebagai strategi untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan secara keseluruhan.

Simpulan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kualitas layanan, terutama kompetensi
pelatih dan kelengkapan fasilitas latihan, memegang peranan krusial dalam membangun
loyalitas serta menciptakan pengalaman yang memuaskan bagi pelanggan akademi futsal
di Kota Cirebon. Implikasi praktisnya, pengelola perlu memprioritaskan peningkatan
kompetensi pelatih, baik dari aspek teknis maupun pendekatan interpersonal, serta
melakukan pemeliharaan dan pengembangan fasilitas latihan secara berkelanjutan. Untuk
memperluas wawasan penelitian di masa mendatang, disarankan agar faktor lain seperti
harga, pengalaman pelanggan, dan pelayanan administratif turut dipertimbangkan sebagai
variabel analisis tambahan. Dengan demikian, akademi futsal dapat memperkuat daya
saingnya di tengah industri layanan olahraga yang semakin kompetitif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelola akademi futsal perlu memberikan
perhatian lebih terhadap peningkatan kompetensi pelatih, baik dari aspek teknis maupun
pendekatan interpersonal, serta melakukan perbaikan dan pengembangan fasilitas latihan
secara berkelanjutan. Selain itu, untuk meningkatkan kepuasan pelanggan secara
menyeluruh, penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor lain
seperti harga, pengalaman pelanggan, serta pelayanan administratif sebagai variabel
tambahan dalam analisis (Soetiyono & Alexander, 2025). Dengan meningkatkan kedua
aspek utama yang diteliti, akademi futsal di Kota Cirebon dapat memperkuat daya
saingnya dalam industri layanan olahraga yang semakin kompetitif.
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